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PT. Brodo Ganesha Indonesia adalah salah satu perusahaan manufaktur 
yang bergerak di bidang sandang dengan produk utamanya yaitu sepatu. Produksi 
sepatunya dikerjakan oleh CV. Marasabessy yang mempunyai 18 orang pekerja. 
Jenis pekerjaan, umur, dan lingkungan membuat beban kerja fisik dan mental 
pekerja berada diluar batas ambang normal. Apabila hal ini diabaikan maka 
membuka peluang cidera fisik dan mental yang berpengaruh pada produktivitas 
kerja. Oleh karena itu diperlukan penanganan terhadap permasalahan tersebut.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar beban kerja fisik 
dan mental yang dialami pekerja bagian produksi serta faktor mana yang paling 
dominan dari kedua faktor tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka muncul usulan 
perbaikan terhadap permasalahan yang dirasakan pekerja di bagian produksi. 
Pengukuran beban kerja tersebut menggunakan metode denyut jantung 
berdasarkan cardiovasculair load untuk beban kerja fisik dan NASA Task Load 
Index untuk beban kerja mentalnya. Karena jumlah pekerja <30 orang maka 
pengukuran dilakukan pada seluruh pekerja di bagian produksi dan tidak 
menggunakan sampel.  
 Hasil penelitian untuk beban kerja fisik menujukkan bahwa ada 6 orang 
pekerja yang berada diatas batas ambang normal yaitu Eri, Sidik, Alek, Dadang, 
Dani dan Rosita dengan masing-masing %CVL sebesar (36,96),(33,33),(35,92), 
(34,58), (36,04), dan (32,29) yang termasuk pada klasifikasi diperlukan adanya 
perbaikan tetapi tidak mendesak. Sedangkan Hasil penelitian untuk beban kerja 
mental menunjukkan bahwa ada 1 pekerja dengan klasifikasi workload sangat 
tinggi dan sisanya tinggi dengan faktor yang paling dominan adalah beban mental 
dengan rata-rata skor variabel yang termasuk beban mental sebesar 71. 
 Usulan perbaikan untuk hasil beban kerja fisik dan mental pada pekerja di 
bagian produksi adalah dengan mengurangi jam kerja pekerja bagi pekerja yang 
umurnya diatas 30 tahun dan %CVL nya diatas 30% dan job distribution bagi 
pekerja yang mengganggur serta penambahan tenaga kerja bagi divisi yang rata-
rata workload pekerjanya diatas batas ambang normal (>50%). 
 
Kata Kunci:Beban Kerja Fisik, Beban Kerja Mental,  Cardiovasculiar Load, 
Workload, Denyut Jantung, NASA TLX.
  
MEASUREMENT OF PHYSICAL AND MENTAL WORK 
LOADS IN WORKERS OF PRODUCTION PART USING 
HEART AND NASA-TLX METHODS 
(CASE STUDY: PT. BRODO GANESHA INDONESIA) 
 





PT. Brodo Ganesha Indonesia is one of the manufacturing companies 
engaged in clothing with its main products, shoes. Production of shoes is done by 
CV. Marasabessy who has 18 workers. The type of work, age, and environment 
make the physical and mental workload of workers outside the normal threshold. If 
this is ignored, it opens opportunities for physical and mental injuries that affect 
work productivity. Therefore it is necessary to deal with these problems. 
This study aims to measure how much physical and mental workload 
experienced by production workers and which factors are the most dominant of the 
two factors. Based on this, the proposed improvements to the problems felt by 
workers in the production section appear. The measurement of workload uses the 
heart rate method based on cardiovasculair load for physical workload and NASA 
Task Load Index for its mental workload. Because the number of workers is <30 
people, the measurements are made on all workers in the production section and 
do not use samples. 
The results of the study for physical workload showed that there were 6 
workers who were above the normal threshold, Eri, Sidik, Alek, Dadang, Dani and 
Rosita with% CVL of (36.96), (33.33), ( 35,92), (34,58), (36,04), and (32,29) which 
are included in the classification required an improvement but not urgent. While 
the results of the study for mental workload indicate that there is 1 worker with a 
very high workload classification and the rest is high with the most dominant factor 
being a mental burden with an average variable score which includes a mental 
burden of 71. 
Proposed improvements to the results of physical and mental workload on 
workers in the production section are to reduce working hours of workers for 
workers over the age of 30 years and% CVL above 30% and job distribution for 
workers who are unemployed and additional labor for the average division the 
average workload of workers is above the normal threshold (> 50%). 
 
Keywords: Physical Workload, Mental Workload, Cardiovasculiar Load, 
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Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan secara rinci 
mengenai  latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
pemecahan masalah, pembatasan asumsi, lokasi dan sistematika penulisan. 
 
I.1 Latar Belakang Masalah 
Dunia industri saat ini sangat dipengaruhi oleh teknologi informasi. Perusahaan 
riset We Are Social kembali mengumumkan laporan terbaru mereka terkait 
perkembangan penggunaan internet di seluruh dunia. Hasilnya, mereka menyebut 
Indonesia sebagai negara dengan pertumbuhan jumlah pengguna internet terbesar 
di dunia. Hanya dalam waktu satu tahun, pengguna internet telah meningkat  51 
persen  dari  88,1 juta  menjadi 132,7 juta (Pratama, 2017). We Are Social pun 
mencantumkan data terkait perkembangan e-commerce di berbagai negara. Dari 
data yang mereka ambil dari Statista, jumlah pengguna internet yang berbelanja 
secara online di tanah air disebut-sebut telah mencapai 24,74 juta orang. Selama 
setahun terakhir, para pengguna tersebut menghabiskan uang sebesar US$5,6 miliar 
(sekitar Rp74,6 triliun) untuk berbelanja di berbagai e-commerce. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata pengguna e-commerce di tanah air 
membelanjakan sekitar US$228 (sekitar Rp3 juta) per tahun (Pratama, 2017). Salah 
satu yang terkena imbas dari e-commerce yaitu produk sepatu yang hingga saat ini 
menjadi kebutuhan sandang bagi masyarakat Indonesia. Dari kebutuhan tersebut 
maka memunculkan permintaan terhadap perusahaan pembuat sepatu. Kementerian 
Perindustrian (Kemenperin) mengklaim sektor industri alas kaki dalam negeri 
berhasil menduduki peringkat ke-5 sebagai eksportir dunia, dengan pangsa pasar di 
dunia mencapai 4,4 persen (Nababan, 2017). Produk alas kaki Indonesia unggul 
setelah China, India, Vietnam, dan Brazil. Direktur Jenderal Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) Kemenperin Gati Wibawaningsih mengatakan, data Trade Map 
melansir, pertumbuhan ekspor industri alas kaki nasional mencapai 3,3 persen, 
yakni dari US$4,85 miliar jadi sebesar US$5,01 miliar pada 2016 lalu (Nababan, 
2017). Peningkatan kinerja ekspor alas kaki Indonesia tersebut melebihi 
pertumbuhan nilai ekspor dunia yang hanya 0,19 persen. Hal ini menunjukkan 
  
bahwa produk alas kaki dalam negeri memiliki daya saing di atas rata-rata dunia 
(Nababan, 2017). Pengaruh dari pesatnya ekspor alas kaki yaitu bermunculannya 
perusahaan pembuat alas alas kaki, salah satunya adalah PT. Brodo Ganesha 
Indonesia.  
PT. Brodo Ganesha Indonesia merupakan produsen sepatu yang berada di Jl. 
Gudang Utara No.40B, Merdeka, Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat, 
dengan Yukka Harlanda dan Putera Dwi Karunia sebagai pendirinya. Perusahaan 
ini menerima orderan baik online maupun offline. PT. Brodo Ganesha Indonesia 
didirikan pada tahun 2010 yang pada awalnya hanya memiliki satu outlet yaitu di 
Bandung. Karena kegigihan Yukka Harlanda dan Putera Dwi Karunia dalam 
menjalankan bisnisnya, kini PT. Brodo Ganesha Indonesia telah memiliki outlet 
yang tersebar di Jakarta, Bekasi, Surabaya, dan Yogyakarta. Pertambahan outlet 
disebabkan karena mendapatkan suntikan dana dari investor luar yaitu Christopher 
Angkasa. Semenjak mendapatkan dana dari investor luar, PT. Brodo Ganesha 
Indonesia kini tidak hanya menjual produk sepatu saja, tetapi juga memproduksi 
produk lain seperti sandal, kaos, dan juga tas. Untuk sepatu jenis boots dan parang, 
PT. Brodo Ganesha Indonesia mempercayakannya ke CV. Marasabessy (Harlanda, 
2017). 
CV. Marasabessy adalah vendor pembuat sepatu yang dipercayai oleh PT. 
Brodo Ganesha Indonesia yang lokasinya tidak jauh (sekitar 500 m) dari PT. Brodo 
Ganesha Indonesia. CV. Marasabessy memiliki pekerja yang tidak tetap sehingga 
jumlah pekerjanya berubah-ubah yang mengakibatkan jumlah produksi fluktuatif. 
Berikut merupakan jumlah produksi selama enam bulan terakhir yang dapat dilihat 
pada Tabel 1.1 (Gareza, 2018). 
Tabel I. 1 Data Jumlah Produksi Sepatu CV. Marasabessy 
 










Jika dibuat dalam bentuk grafik, maka akan terlihat dengan mudah fluktuasi jumlah 
produksinya yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
 
 
Gambar I. 1 Data Jumlah Produksi Sepatu per bulan di CV. Marasabessy 
(Sumber: Gareza, 2018) 
 
Berdasarkan data pada Gambar 1.1, maka akan terlihat penurunan jumlah produksi 
pada bulan September dan Oktober, walaupun pada bulan November dan Desember 
mengalami kenaikan, akan tetapi pada bulan Januari kembali mengalami 
penurunan. Ada dua faktor yang menjadi penyebab terjadinya penurunan produksi 
di CV. Marasabessy, yang pertama yaitu penurunan permintaan dari PT. Brodo 
Ganesha Indonesia dan yang kedua adalah berkurangnya kapasitas produksi CV. 
Marasabessy. Fluktuasi kapasitas produksi CV. Marasabessy dipengaruhi oleh 
kemampuan produksi per hari para pekerjanya. Kapasitas produksi per hari 
ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara kepala PPIC dengan pekerjanya. Misal 
jika pekerja menyanggupi 25 pasang sepatu pada hari pertama misalnya, maka 
pekerja tersebut harus membuat sepatu sesuai dengan jumlah yang telah di janjikan. 
Jika pada jam kerja normal jumlah produksi tidak sesuai kesepakatan, maka pekerja 
akan melakukan lembur sampai jumlah produksi pada hari itu tercapai. Jika setelah 
lembur tidak tercapai juga target produksi, maka pekerja mendapatkan sanksi 
berupa pengurangan jatah produksi di hari berikutnya yang menyebabkan upah 






























Data Produksi Sepatu CV. Marasabessy
  
berdasarkan perkiraan kesanggupan yang dipengaruhi oleh faktor individu dan 
lingkungan. Faktor individu seperti kesehatan, semangat, dan motivasi 
mendapatkan upah. Sedangkan faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban, 
intensitas cahaya, dan kebisingan suara. Para pekerja tidak akan lepas dari dua 
faktor tersebut, dan faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Jika 
salah satu faktor tersebut buruk maka akan berakibat pada beban kerja fisik maupun 
mental yang lebih dari biasanya. Akan tetapi saat ini kedua faktor lingkungan 
tersebut cenderung diabaikan ketika bekerja. Gambar 1.1 sampai dengan Gambar 
1.11 menujukkan kondisi seorang pekerja, lingkungan kerja dan alat-alat produksi 
yang ada di lantai produksi CV. Marasabessy. 
 
Gambar I. 2 Aktivitas Pekerja Dibagian sisir CV. Marasabessy 
(Sumber: Gareza, 2018) 
 
 
Gambar I. 3 Mesin Oven Untuk Mengeringkan Lem 




Gambar I. 4 Mesin Jahit Upper 
(Sumber: Gareza, 2018) 
 
 
Gambar I. 5 Mesin Sisir 
(Sumber: Gareza, 2018) 
 
 
Gambar I. 6 Mesin Sol Boot 




Gambar I. 7 Mesin Sol Parang 
(Sumber: Gareza, 2018) 
 
 
Gambar I. 8 Mesin Gerinda 
(Sumber: Gareza, 2018) 
 
 
Gambar I. 9 Suasana Lantai Produksi 1 
(Sumber: Gareza, 2018) 
  
 
Gambar I. 10 Suasana Lantai Produksi 2 
(Sumber: Gareza, 2018) 
 
 
Gambar I. 11 Suasana Lantai Produksi 3 
(Sumber: Gareza, 2018) 
 
Pada gambar I.2 adalah foto yang diambil dilantai produksi CV. 
Marasabessy pada siang hari. Pada foto tersebut tampak seorang pekerja tidak 
mengenakan baju karena gerah dan mengeluarkan keringat berlebih. Seorang pakar 
bernama Tichauer telah meneliti pengaruh temperatur terhadap produktivitas 
pegawai penenun kapas menyimpulkan bahwa tingkat produksi paling tinggi 
dicapai pada temperatur antara 75-80°F (24-27°C) (Sedarmayanti, 1996). Dengan 
kata lain jika suhu dibawah atau diatas 24-27°C maka produktivitas kerja akan 
terganggu. Selain suhu, ada juga kebisingan yang disebabkan oleh suara mesin dan 
getaran mekanis. Gambar I.2 sampai dengan I.8 merupakan alat-alat produksi yang 
  
menghasilkan suara dan getaran mekanis. Ada 10 mesin produksi di CV. 
Marasabessy yang jika semakin banyak mesin yang beroperasi maka dapat 
menyebabkan kebisingan. Jika suara kebisingan diatas 85 dB maka daya 
konsentrasi akan berkurang, demikian juga kemampuan menghitung dan daya 
reaksi atas rangsangan sehingga prestasi kerja akan menurun (Sedamaryanti, 2009). 
Kemudian pada gambar I.9 sampai dengan I.11 adalah foto lingkungan kerja yang 
pencahayaanya tidak merata. Lantai yang berwarna abu hitam membuat cahaya 
mudah diserap sehingga pencahayaan menjadi kurang. Padahal, ada bagian-bagian 
produksi yang memerlukan pencahayaan lebih seperti bagian pola dan jahit.  
Faktor lingkungan seperti pada gambar I.2 sampai dengan I.11 yang 
menyebabkan gerah, bising, dan kurang pencahayaan akan menyebabkan beban 
kerja fisik dan mental lebih daripada biasanya. Kesalahan-kesalahan yang tidak 
disengaja oleh pekerja seperti kesalahan dalam membuat pola, kesalahan dalam 
memotong pola, kesalahan dalam menjahit, dan lain-lain menandakan pekerja sulit 
berkonsentrasi ketika bekerja yang termasuk dalam kategori beban kerja fisik. 
Sedangkan beban kerja mental seperti munculnya rasa gelisah ataupun tidak 
nyaman. Tidak hanya dari faktor lingkungan, beban kerja mental juga bisa berasal 
dari faktor sosial seperti tekanan dari atasan untuk segera menyelesaikan pekerjaan 
apabila target produksi belum tercapai.  Beban kerja mental yang dialami pekerja 
tidak bisa dilihat dengan kasat mata. Beban kerja mental merupakan perbedaan 
antara tuntutan kerja mental dengan kemampuan mental yang dimiliki oleh pekerja 
yang bersangkutan. Pekerjaan yang bersifat mental sulit diukur melalui perubahan 
fungsi faal tubuh. Secara fisiologis, aktivitas mental terlihat sebagai suatu jenis 
pekerjaan yang ringan sehingga kebutuhan kalori untuk aktivitas mental juga lebih 
rendah. Padahal secara moral dan tanggung jawab, aktivitas mental jelas lebih berat 
dibandingkan dengan aktivitas fisik, karena lebih melibatkan kerja otak (white-
collar) dari pada kerja otot (Blue-collar) (Tarwaka, 2004). Beban kerja mental 
sifatnya subjektif dan tentunya berbeda bentuknya pada setiap pekerja dan 
penanganannya pun tidak semudah beban kerja fisik. Kasus yang sering terjadi pada 
beban kerja mental seperti tekanan batas waktu selesai, kesulitan dalam 
mengerjakan tugas, stres, takut terkena sanksi, dan lain-lain. Dari permasalahan 
  
tersebut maka penulis mencoba untuk menganalisis pengaruh kapasitas produksi 
dan lingkungan kerja terhadap beban kerja mental di CV. Marasabessy Bandung. 
 
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di bagian latar belakang mengalami sejumlah masalah 
mengenai beban kerja para pekerja yang berada dilantai produksi. Para pekerja 
memerlukan kebugaran fisik, lingkungan kerja, dan konsentrasi yang beragam 
dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Jumlah produksi yang fluktuatif separti 
pada Gambar I.1 dan jam operasional yang tetap, menjadikan tingkat beban kerja 
mereka berubah-ubah. Di samping itu pekerja memiliki tanggung jawab yang besar 
terhadap hasil yang telah dikerjakan. Beban kerja dan mental yang diterima oleh 
pekerja akan mempengaruhi pekerja dalam menjalankan pekerjaannya, para pekerja 
berpeluang melakukan kesalahan jika saat ini dalam keadaan tertekan atau ketika 
kondisi fisik sedang bermasalah. 
Berdasarkan bahasan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah: 
1. Seberapa besar beban kerja fisik dan mental yang diterima oleh para pekerja di 
bagian produksi? 
2. Faktor-faktor apa saja yang paling dominan dari beban kerja yang dirasakan oleh 
para pekerja di bagian produksi? 
3. Rekomendasi apa yang dapat diberikan terhadap hasil pengukuran beban kerja 
fisik dan mental pada pekerja di bagian produksi untuk mengurangi resiko beban 
kerja (fisik dan mental) yang overload? 
 
I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
Setelah dipaparkan pada perumusan masalah yaitu apa saja penyebab beban 
kerja dan mental, faktor yang paling dominan serta rekomendasinya, maka 
dilanjutkan dengan tujuan yang hendak dicapai dan manfaat pemecahan 
masalahnya. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar beban kerja fisik dan mental yang diterima 
oleh pekerja di bagian produksi. 
  
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang paling dominan terhadap beban kerja fisik 
dan mental yang dirasakan oleh pekerja dibagian produksi. 
3. Untuk memberikan usulan perbaikan beban kerja untuk mengurangi beban kerja 
pada pekerja dibagian produksi. 
 
Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Dapat mengetahui sebarapa beban kerja fisik maupun mental yang diterima oleh 
pekerja di bagian produksi. 
2. Dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang paling dominan terhadap beban 
kerja fisik dan mental yang dirasakan oleh pekerja. 
3. Dapat memberikan usulan perbaikan yang mengurangi beban kerja pada pekerja 
dibagian produksi. 
 
I.4 Pembatasan Asumsi 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi pengukuran beban kerja fisik dan beban 
mental. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat resiko terjadinya beban 
kerja fisik dan mental pada pekerja di bagian produksi berdasarkan penilaian yang 
telah ditentukan. Dari permasalahan yang dihadapi saat ini untuk mendukung 
penelitian maka Batasan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Objek pengukuran beban kerja fisik dan mental dilakukan pada pekerja bagian 
produksi di CV. Marasabessy. 
2. Pengukuran hanya dilakukan pada hal-hal yang menjadi tugas dan 
tanggungjawab setiap pekerja di bagian produksi. 
 
Sedangkan asumsi-asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Para pekerja di bagian produksi mengatahui objek yang diukur dan cara 
pengukurannya. 
2. Pengukuran detak jantung kepada para pekerja pada bagian produksi tidak 
merasa tegang dan berada dalam kondisi normal (Fit) atau sedang tidak 
mengidap penyakit serius. 
  
3. Para pekerja di bagian produksi dapat memahami metode-metode yang 




Lokasi penelitian dilakukan di CV. MARASABESSY yang terletak di Jl. 
Gudang Utara No. 40B Kota Bandung, Jawa Barat. 
 
Gambar I. 12 Lokasi Penelitian Pengukuran Beban Kerja Fisik 
(Sumber: Google Maps, 2018) 
 
I.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai latar belakang masalah penelitian yang 
dilakukan di PT. Brodo Ganesha Indonesia, perumusan masalah, tujuan pemecahan 
masalah, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai teori-teori yang relevan mengenai 
ergonomi serta yang terkait dengannya untuk digunakan sebagai dasar pendukung 
dalam menganalisa pemecahan masalah beban kerja fisik dan mental serta hasil 




BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
Bab ini berisikan penjelasan tentang model pemecahan masalah untuk beban 
kerja fisik dan mental, serta langkah-langkah yang dilakukan dalam usaha 
memecahkan masalah. 
 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisikan tentang pengumpulan data serta pengolahan data penelitian 
pengukuran beban kerja fisik dan mental di PT. Brodo Ganesha Indonesia pada 
pekerja di bagian produksi. 
 
BAB V ANALISA 
Bab ini berisikan analisa dan pembahasan berdasarkan hasil dari pengolahan 
data yang telah dilakukan terkait pengukuran beban kerja fisik dan mental di PT. 
Brodo Ganesha Indonesia pada pekerja di bagian produksi. 
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisa yang mencerminkan jawaban 
atas permasalahan yang telah dirumuskan dan saran-saran yang diberikan penulis 
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